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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the quality of wadiah
savings products on customer decisions to save at PT. Bank
SUMUT Syariah KCP Stabat. Thistype of research is quantitative
research using two data sources, namely primary and secondary.
Dataanaysis uses classical assumption tests, hypothesistests, and
simple linear regression anaysis. The results showed that there
was a significant influence between the quality of wadiah savings
products on savings decisions at PT. Bank SUMUT Syariah KCP
Stabat. Thisisevidenced from dataanaysis using hypothesistests,
namely the t test which shows more signification values smaller
than 0.05 or (0.000 < 0.05) and t count > t table (6.628 > 1.98729)
then thereisan influence of variable X on Variable Y. The quality
of wadiah savings products affects the decision of customers to
save at PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat by 32.5%. Thereis
a positive or inconsistent relationship between the quality of
wadiah savings products and the decision to save at PT. Bank
SUMUT Syariah KCP Stabat, the better the quality of wadiah
savings products offered by PT. Bank SUMUT Syariah KCP
Stabat then further improves the decision to save, and vice versa,
the better the quality of wadiah savings products offered by PT.
Bank SUMUT Syariah KCP Stabat has further reduced the
decision to save.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas
produk tabungan wadiah terhadap keputusan nasabah menabung
di PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat. Jenis penelitian ini
ialah penelitian kuantitatif dengan menggunakan dua sumber data
yaitu primer dan sekunder. Analisis data menggunakan uji asumsi
klasik, uji hipotesis, dan analisis regres linear sederhana. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kualitas produk tabungan wadiah terhadap keputusan
menabung di PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat. Hal ini
dibuktikan dari analisa data menggunakan uji hipotesis yaitu uji t
yang menunjukkan lebih nilai signifikasi kecil dari 0,05 atau
(0,000 < 0,05) dan thitung > tepel (6,628 > 1,98729) maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap Variabel Y. Kualitas produk
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tabungan wadiah mempengaruhi keputusan nasabah menabung di
PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat sebesar 32,5%. Terjadi
hubungan positif atau sgaan antara kualitas produk tabungan
wadiah dengan keputusan menabung di PT. Bank SUMUT
Syariah KCP Stabat, semakin baik kualitas produk tabungan
wadiah yang ditawarkan PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat
maka semakin meningkatkan keputusan menabung, begitupun
sebaliknya semakin tidak baik kualitas produk tabungan wadiah
yang ditawarkan PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat maka
semakin menurunkan keputusan menabung.

PENDAHULUAN

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia merupakan suatu perwujudan dari
permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem perbankan alternatif yang selain
menyediakan jasa perbankan/keuangan yang sehat, juga memenuhi prinsip-prinsip
syariah. Perkembangan industri keuangan syariah secarainformal telah dimula sebelum
dikeluarkannya kerangka hukum formal sebagai landasan Operasional Perbankan Syariah
di Indonesia. Sebelum tahun 1992, telah didirikan beberapa badan usaha pembiayaan
non-Bank yang telah menerapkan konsep bagi hasil dalam kegiatan operasionalnya. Hal
tersebut menunjukkan kebutuhan masyarakat akan hadirnya institusi-institusi keuangan
yang dapat memberikan jasa keuangan yang sesuai dengan syariah (Choir, 2011).

Adanya deregulas UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah dimana
undang-undang ini dikeluarkan guna menjamin kepastian hukum bagi stakeholders dan
sekaligus memberikan keyakinan kepada masyarakat terhadap Perbankan Syariah.
Sehubungan dengan hal tersebut, pengaturan tersendiri bagi Perbankan Syariah
merupakan ha yang mendesak dilakukan, untuk menjamin terpenuhinya prinsip-prinsip
syariah, prinsip kesehatan Bank Syariah, dan yang tidak kalah penting dapat diharapkan
memobilisasi danadari negaralain yang mensyaratkan pengaturan terhadap Bank Syariah
dalam undang tersendiri.

Secara umum calon nasabah yang akan menabung tentu memilih Bank yang akan
memberikan keuntungan dan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu untuk
memutuskan menabung. Selain itu nasabah juga memperhatikan kualitas produk yang
ditawarkan sehingga nasabah termotivasi untuk menggunakannya. Nasabah akan
mempertimbangkan hal tersebut untuk mencari kepuasan dalam menyimpan dananya di

Bank, karena bagaimanapun nasabah dalam perilakunya akan mencari kepuasan yang
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maksimal dalam memenuhi kebutuhannya. Untuk lebih memacu pertumbuhan Bank,
maka diperlukan strategi pemasaran yang tepat agar dapat unggul dan mampu
mengemban perannya secara maksimal. Untuk tujuan itu tentu diperlukan pemahaman
tentang perilaku konsumen khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah untuk
menabung (Asraf, 2014).

Masyarakat atau calon nasabah memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam
menentukan atau memutuskan untuk memilih menabung di bank mana. Keputusan adalah
suatu reaks terhadap beberapa solus aternatif yang dilakukan secara sadar dengan cara
menganalisa  kemungkinan-kemungkinan  dari  alternatif  tersebut  bersama
konsekuensinya. Setiap keputusan akan membuat pilihan terakhir, dapat berupa tindakan
atau opini. Itu semuabermula ketika kita perlu untuk melakukan sesuatu tetapi tidak tahu
apa yang harus dilakukan. Untuk itu keputusan dapat dirasakan rasiona atau irrasional
dan dapat berdasarkan asumsi kuat atau asumsi lemah (Alam, 2020).

Daam persaingan dunia Perbankan sedang berlomba menarik nasabah dengan
menyagjikan produk yang benar-benar dapat memberikan kepuasan yang signifikan.
K onsumen akan memilih produk yang terbaik dari banyak pilihan yang sangat kompetitif.
Oleh karena itu Bank harus memiliki kualitas produk yang baik untuk menarit minat
masyarakat. Kualitas produk merupakan kemampuan produk untuk menampilkan
fungsinya, hal ini termasuk waktu kegunaan dari produk, keandalan, kemudahan dalam
penggunaan dan perbaikan, dan nilai-nilai yang lainnya. Salah satu tujuan dari
pelaksanaan kualitas produk adalah untuk mempengaruhi nasabah dalam menentukan
pilihannya untuk menggunakan produk, sehingga memudahkan nasabah dalam
pengambilan keputusan menabung (Djunaedi, 2016).

Produk tabungan sebagai kegiatan usaha Bank dalam menghimpun dana dari
masyarakat terbagi atas duajenis akad yaitu tabungan dengan akad mudharabah sebagai
tabungan dengan bentuk investasi, dan tabungan dengan akad wadiah sebaga tabungan
dengan jenis simpanan murni. Akad wadiah dapat diartikan sebagai titipan dari satu pihak
ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan
kapan sgja si penyimpan menghendakinya. Tujuan dari akad wadiah ini adalah untuk
menjaga keselamatan barang yang dititipkan dari kehilangan, kerusakan, pencurian, dan
lain sebagainya. Barang titipan di sini adalah suatu benda berharga seperti uang, barang
atau dokumen penting, maupun surat berharga dalam pandangan Islam (Sudarsono,
2013).
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Paradigma saat ini produk tabungan lebih sesuai dengan akad wadiah yad ad
dhamanah. Akad wadiah yad ad dhamanah adalah jasa penitipan dana dalam hal ini
penitip atau nasabah dapat mengambil dana tersebut sewaktu-waktu. Dengan sistem
wadiah Bank dibolehkan memberikan bonus kepada nasabah sebagai bentuk kompensasi
kepada nasabah atas kepercayaan nasabah menabung di Bank tersebut. Perbedaan yang
mendasar antara tabungan wadiah dengan mudharabah adalah pada risiko safety
(Muhammad, 2015). Jika pada tabungan mudharabah terdapat kerugian, maka kerugian
tersebut ditanggung oleh shahibul maal atau pemilik dana, sehingga kemungkinan dana
tabungan bisa berkurang. Dalam tabungan wadiah tidak demikian, dana yang dititipkan
sepenuhnya dapat kembali 100% kepada s penitip atau nasabah. Bila ada kerugian
investasi dari danawadiah, makakerugian tersebut ditanggung oleh pihak Bank. Bilaada
keuntungan yang timbul akibat kegiatan investas yang berasal dari dana wadiah, maka
sepenuhnyakeuntungan tersebut milik Bank. Akan tetapi Bank boleh memberikan return
atau insentif berupa bonus kepada nasabah tabungan wadiah, sebagal bentuk balas jasa
telah menitipkan dananya di Bank tersebut. Karena pembagian bonustidak diperjanjikan
di awal, maka sepenuhnya hal ini menjadi kebijakan pihak Bank (Rianto, 2010).

Hal yang menarik dari tabungan wadiah ini adalah adanyakeuntungan bonus bagi
nasabah tanpa menanggung resiko kehilangan dananya, sehingga menyebabkan nasabah
tertarik menggunakan produk ini. Dengan adanya bonus tersebut maka diharapkan
masyarakat tertarik untuk menyimpan dananyadi Bank syariah. Asumsinyadengan tinggi
rendahnya bonus dapat menggambarkan kinerja keuangan di perbankan. Semakin tinggi
insentif bonusnya maka kinerja perbankan semakin balk. Semakin tinggi tingkat
pendapatan Bank maka akan berpengaruh pada porsi bonus tabungan wadiah (Ascarya,
2013).

Salah satu Bank yang menyediakan produk tabungan wadiah adalah PT. Bank
SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat. Dalam perjalanannya, PT. Bank SUMUT
Syariah Indonesia KCP Stabat telah banyak memberikan kemudahan bagi nasabahnya.
Kemudahan tersebut dapat dilihat dari macam-macam produk yang saat ini dibutuhkan
masyarakat. Diantara produk-produk tersebut adalah tabungan wadiah, tabungan haji,
deposito mudharabah, pembiayaan mudharabah, istishna dan salam. Khusus dalam
produk tabungan wadiah, PT. Bank SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan dengan Bank syariah lainnya. Keunggulan tersebut
terletak pada angka minimum tabungan wadiah hanya Rp. 10.000,- sgja. Selain itu, PT.
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Bank SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat juga menggunakan sistim jemput bola,
dimana nasabah yang ingin menabung tidak direpotkan harus pergi ke Bank, melainkan
pegawai Bank yang akan menjemput langsung dana tersebut.

Keunggulan-keunggulan di atas menarik nasabah untuk menggunakan tabungan
wadiah PT. Bank SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat sebagai opsi tabungannya. PT.
Bank SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat selalu berusaha optimal dalam menarik
minat nasabah. Salah satunya menerapkan pemasaran yang baik serta melihat faktor-
faktor pemasaran dan memanfaatkannyadalam menarik minat nasabah. Adaempat faktor
dalam pemasaran, di antaranyaadalah produk (product), harga(prize), tempat (place) dan
promosi (promotion) (Tjiptono, 2011). Dalam hal ini PT. Bank SUMUT Syariah
Indonesia KCP Stabat tentunya sudah memiliki produk yang akan dijual atau dikenalkan
pada masyarakat, tinggal menentukan biaya atau harga. Produk tabungan wadiah dalam
hal ini diukur berdasarkan kualitasnya atau kualitas produk tabungan wadiah. Dimensi
kualitas produk diukur berdasarkan performa (kinerja), daya tahan, kesesuaian dengan
spesifikasi, fitur, reliabilitas, estetika, kemampuan, dan kesan kualitas itu sendiri.

Pada tiap dimens kualitas produk tersebut akan diketahui pengaruhnya terhadap
keputusan menabung nasabah PT. Bank SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat pada
produk tabungan wadiah. Keputusan menabung nasabah merupakan proses pengenalan
kebutuhan nasabah yang dipicu rangsangan internal terhadap informasi sebuah produk
(Kotler, 2016).

TINJAUAN PUSTAKA

Kuaitas produk perbankan adalah kemampuan produk atau jasa layanan
perbankan dalam memenuhi fungsi yang ada di dalamnya (Kotler, 2012). Tabungan
Wadiah merupakan tabungan yang dijalankan berdsarkan akad Wadiah, yakni titipan
murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak
pemiliknya. Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, Bank Syariah menggunakan
akad Wadiah yad dhamanah. Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang
memberikan hak kepada Bank Syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uangnya.
Sedangkan Bank Syariah sebagai pihak yang dititipi dana disertai hak untuk
memanfaatkan dana tersebut. Sebagai konsekuensinya, Bank bertanggung jawab
terhadap keutuhan harta titipan tersebut serta mengembalikannya kapan sgja pemiliknya
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menghendaki. disis lain, Bank juga berhak sepenuhnya atas kentungan dari hasil
pemanfaatan dana tersebut.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang tema pendlitian ini,
diantaranya, yang pertama, penelitian Amalia Damar Asri (2015) dengan judul “Pengaruh
Kualitas Produk Tabungan Dan Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Menabung Pada
BRI Syariah Di Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk dan
kualitas layanan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan menabung pada BRI Syariah di Surabaya. Kedua, penelitian Dani Syahrizal
(2020) dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat
Menabung Nasabah Di BRI Syariah KCP Ponorogo”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas produk dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menabung nasabah di BRI Syariah KCP Ponorogo dengan
pengaruh sebesar 42,7%. Ketiga, penelitian Dedy Trisnadi, dkk (2013) dengan judul
penelitian “Pengaruh Kualitas Produk Tabungan dan Kualitas Layanan Terhadap Minat
Menabung Kembali Di CIMB Niaga”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas
produk tabungan dan kualitas layanan secara bersama-sama berkontribusi menentukan
minat menabung kembali sebesar 93.7%. Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Diana
Ulfa dan Utami Tri Sulistyorini (2018) yang berjudul “Analisis Pengaruh Kualitas
Produk, Kualitas Layanan, Lokasi, dan Promosi Terhadap K eputusan Nasabah Menabung
Kembali (Studi Pada PT. BPD Jawa Tengah Kantor Cabang Pembantu Syariah
UNISSULA)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk, kualitas layanan,
lokasi, dan promosi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan keputusan untuk menyelamatkan PT BPD Jawa Tengah Kantor Cabang
Pembantu Syariah UNISSULA. Kelima, penelitian Muhimatul Muzayyanah (2018) yang
berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Kualitas Produk Tabungan Terhadap
K eputusan Nasabah Dalam Menabung Di PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang menekankan
pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metoda statistika inferensial
(melakukan analisis hubungan antar variabel dengan pengujian hipotesis). Pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat asosiatif (hubungan). Jenis
data yang digunakan adal ah data primer dan data skunder. Data primer didapat langsung
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dari hasil wawancara dan penyebaran kuesioner yang berisi daftar pertanyaan berkenan
dengan kualitas produk tabungan wadiah terhadap keputusan menabung di PT. Bank
SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat. Data sekunder penelitian ini adalah data yang
diperoleh peneliti melalui buku-buku yang berkaitan dengan pendlitian ini dan literatur
penelitian ini di dapat dari website. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi gambaran

umum perusahaan dan landasan teori yang dibutuhkan.

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh nasabah yang menggunakan tabungan
wadiah di PT. Bank SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat yang masih aktif saat
penelitian dilakukan yang berjumlah 982 orang. Sedangkan sampel penelitian berjumlah
90 orang yang dihitung menggunakan rumus Slovin. Penentuan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik non probability sampling dengan teknik pengambilan sampel

yaitu Insidental sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan kepada pengguna nasabah yang menggunakan produk
tabungan wadiah di PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat. Gambaran umum responden
dalam penelitian ini dapat dijelaskan padatabel 1 berikut:
Tabel 1
Karakteristik responden

Tingkat Usia N
<20 tahun 18
21-30 tahun 47
31-40 tahun 22
41-50 tahun
>50 tahun

JenisKelamin

Laki-laki 56
Perempuan 34
Pekerjaan

PNS/Pegawai Daerah
TNI/Polri
Pelgjar/Mahasiswa 37
Pedagang 11
Petani 8
Wiraswasta 19
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Lainnya 7
Pendidikan Terakhir

SMP 7

SMA 71

Diploma 6

S1 12

S2 0

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa usia dari responden yang dijadikan sampel,
yang usianya < 20 Tahun ada 18 orang, yang usianya 21 s/d 30 tahun ada47 orang, yang
usianya antara 31 s/d 40 tahun ada 22 orang dan yang usianya antara 41 /d 50 tahun ada
3 orang. Responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh laki-laki yaitu sebanyak
56 orang, sedangkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin perempuan
sebanyak 34 orang. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, responden yang
menjadi sampel penelitian ini  didominas nasabah yang masih berstatus
Pelgar/Mahasiswa 37 orang, wiraswasta 19 orang, pedagang 11 orang, petani 8 orang,
pekerjaan lainnya 7 orang, TNI/Polri 5 orang, dan PNS/Pegawai Daerah 3 orang. tingkat
pendidikan terakhir responden penelitian didominasi oleh tamatan SMA sebanyak 71
orang, tamatan S1 sebanyak 12 orang, tamatan SMP sebanyak 7 orang, dan tamatan
Diploma sebanyak 6 orang.

Hasil uji hipotesis sebagai berikut:

1) Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen
secara individual (parsial). Adapun dasar pengambilan keputusan pada Uji t adalah
sebagal berikut :

a Jikanilai sig< 0,05 atau thitung > ttaber Makaterdapat pengaruh variabel X terhadap

Y
b. Jkanilai sig> 0,05 atau thitung < ttanes Maka tidak terdapat pengaruh variabel X
terhadap Y
Sebelum melakukan uji t, terlebih dahulu harus diketahui nilai tiape. Nila tepe Yang
diperoleh akan dibandingkan nilai thitung Yang diperolen menggunakan SPSS. Berikut
rumus untuk mencari nilai tipe:
ttabel = t (0/2: N-k-1)

a : Nila Siginifikansi
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n : Jumlah Sampel Pendlitian

k :Jumlah Variabel Bebas
Berdasarkan rumus diatas, maka nilai rne pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

traoe = t (0/2: n-k-1)

trae = t(0,05/2: 90-1-1)

tiave = t(0,025: 88)

ttane = 1,98729

Setelah mengetahui nilal ttane maka langkah selanjutnya mencari thitung. Pada
penelitian ini thitung diperoleh dari pengolahan data menggunakan program komputer
SPSS. Berikut nilai thitung Setelah penulis melakukan pengolahan data menggunakan
SPSS:

Tabel 2 Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta t
(Constant) 12612 | 1.954 6.454 .000
Kualitas Produk Tabungan Wadiah 525 .079 577 6.628 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung

Hasil yang didapat pada tabel 2 variabel Kualitas Produk Tabungan Wadiah (X)
secara statistik menunjukkan nilai signifikasi 0, 000 dan thitung 6,628. Berdasarkan hal
tersebut dapat dikemukakan bahwa lebih nilai signifikasi kecil dari 0,05 atau (0,000 <
0,05) dan thitung > trane (6,628 > 1,98729) maka terdapat pengaruh variabel X terhadap
Variabel Y. Hipotesis yang diterima yaitu Ha : terdapat pengaruh yang signifikan antara
kualitas produk tabungan wadiah terhadap keputusan nasabah menabung di PT. Bank
SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat.

2) Uji Koefisien Deter minasi (R?)

Koefisien determinasi atau R square (R?) merupakan besarnya kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel
terikatnya. Selengkapnya mengenai hasil uji Adj R? dapat dilihat pada tabel 3 di bawah

n:
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Tabed 3

Model Summary®

Uji Adjust R square (R? adj)

Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 5774 .333 .325 2.731

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk Tabungan Wadiah

b. Dependent Variable: Keputusan Menabung

Besarnya angka adjusted r sguare adalah 0,325 atau sebesar 32,5%. Dapat
dissmpulkan bahwa kualitas produk tabungan wadiah mempengaruhi keputusan nasabah
menabung di PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat sebesar 32,5%, sedangkan sisanya
sebesar 67,5% (100% - 32,5%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain seperti biaya
administrasi, nisbah bagi hasil, promosi, lokasi, dll.

3) AnalisisRegresi Linear Sederhana

Tabed 4

Coefficients?

Uji Regres Linear Sederhana

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.612 1.954 6.454 .000
Kualitas Produk Tabungan Wadiah .525 .079 577 6.628 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung

Berdasarkan tabel 4, maka diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:

Dimana:

Y
X

Y = 12,612 + 0,525X

K eputusan Menabung
Kualitas Produk

Adapun interpretasi statistik penulis pada model persamaan regresi adal ah sebagai

berikut:

a. Nilal konstanta sebesar 12,612 artinya jika Kualitas Produk Tabungan Wadiah
(X) nilainya adalah 0, maka Keputusan Menabung (Y) nilainya yaitu sebesar
12,612. Maksudnya adalah apabila kualitas produk tabungan wadiah yang
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ditawarkan PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat biasa sgja maka keputusan
nasabah untuk menggunakan produk tabungan impian tersebut hanya sebesar
12,61%.

b. Koefisien regresi variabel harga (X) sebesar 0,525 artinya jika kualitas produk
tabungan wadiah yang ditawarkan PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat
mengalami kenaikan 100% maka untuk menggunakan produk tabungan impian
tersbut akan mengalami peningkatan sebesar 52,5%.

c. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif atau segjalan antara
kualitas produk tabungan wadiah dengan keputusan menabung di PT. Bank
SUMUT Syariah KCP Stabat, semakin baik kualitas produk tabungan wadiah
yang ditawarkan PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat maka semakin
meningkatkan keputusan menabung, begitupun sebaliknya semakin tidak baik
kualitas produk tabungan wadiah yang ditawarkan PT. Bank SUMUT Syariah
K CP Stabat maka semakin menurunkan keputusan menabung.

Masyarakat atau calon nasabah memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam
menentukan atau memutuskan untuk memilih menabung di bank mana. K eputusan adalah
suatu reaks terhadap beberapa solus aternatif yang dilakukan secara sadar dengan cara
menganalisa  kemungkinan-kemungkinan  dari  alternatif  tersebut  bersama
konsekuensinya. Setiap keputusan akan membuat pilihan terakhir, dapat berupa tindakan
atau opini. Itu semuabermula ketika kita perlu untuk melakukan sesuatu tetapi tidak tahu
apa yang harus dilakukan. Untuk itu keputusan dapat dirasakan rasiona atau irrasional
dan dapat berdasarkan asumsi kuat atau asumsi lemah (Alam, 2020).

Dalam persaingan dunia Perbankan sedang berlomba menarik nasabah dengan
menyagjikan produk yang benar-benar dapat memberikan kepuasan yang signifikan.
Konsumen akan memilih produk yang terbaik dari banyak pilihan yang sangat kompetitif.
Oleh karena itu Bank harus memiliki kualitas produk yang baik untuk menarit minat
masyarakat. Kualitas produk merupakan kemampuan produk untuk menampilkan
fungsinya, hal ini termasuk waktu kegunaan dari produk, keandalan, kemudahan dalam
penggunaan dan perbaikan, dan nilai-nila yang lainnya. Salah satu tujuan dari
pelaksanaan kualitas produk adalah untuk mempengaruhi nasabah dalam menentukan
pilihannya untuk menggunakan produk, sehingga memudahkan nasabah dalam
pengambilan keputusan menabung (Djunaedi, 2016).
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Produk tabungan sebagal kegiatan usaha Bank dalam menghimpun dana dari
masyarakat terbagi atas duajenis akad yaitu tabungan dengan akad mudharabah sebagai
tabungan dengan bentuk investasi, dan tabungan dengan akad wadiah sebagai tabungan
dengan jenis simpanan murni. Akad wadiah dapat diartikan sebagai titipan dari satu pihak
ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan
kapan sgja s penyimpan menghendakinya. Tujuan dari akad wadiah ini adalah untuk
menjaga keselamatan barang yang dititipkan dari kehilangan, kerusakan, pencurian, dan
lain sebagainya. Barang titipan di sini adalah suatu benda berharga seperti uang, barang
atau dokumen penting, maupun surat berharga dalam pandangan Islam (Sudarsono,
2013).

Paradigma saat ini produk tabungan lebih sesuai dengan akad wadiah yad ad
dhamanah. Akad wadiah yad ad dhamanah adalah jasa penitipan dana dalam hal ini
penitip atau nasabah dapat mengambil dana tersebut sewaktu-waktu. Dengan sistem
wadiah Bank dibolehkan memberikan bonus kepada nasabah sebagai bentuk kompensas
kepada nasabah atas kepercayaan nasabah menabung di Bank tersebut. Perbedaan yang
mendasar antara tabungan wadiah dengan mudharabah adalah pada risiko safety
(Muhammad, 2015).

Jika pada tabungan mudharabah terdapat kerugian, maka kerugian tersebut
ditanggung oleh shahibul maal atau pemilik dana, sehingga kemungkinan dana tabungan
bisa berkurang. Dalam tabungan wadiah tidak demikian, danayang dititi pkan sepenuhnya
dapat kembali 100% kepada s penitip atau nasabah. Bila ada kerugian investasi dari dana
wadiah, maka kerugian tersebut ditanggung oleh pihak Bank. Bila ada keuntungan yang
timbul akibat kegiatan investasi yang berasal dari dana wadiah, maka sepenuhnya
keuntungan tersebut milik Bank. Akan tetapi Bank boleh memberikan return atau insentif
berupa bonus kepada nasabah tabungan wadiah, sebagai bentuk balas jasa telah
menitipkan dananya di Bank tersebut. Karena pembagian bonus tidak diperjanjikan di
awal, maka sepenuhnya hal ini menjadi kebijakan pihak Bank (Rianto, 2010).

Hal yang menarik dari tabungan wadiah ini adalah adanya keuntungan bonus bagi
nasabah tanpa menanggung resiko kehilangan dananya, sehingga menyebabkan nasabah
tertarik menggunakan produk ini. Dengan adanya bonus tersebut maka diharapkan
masyarakat tertarik untuk menyimpan dananyadi Bank syariah. Asumsinyadengan tinggi
rendahnya bonus dapat menggambarkan kinerja keuangan di perbankan. Semakin tinggi
insentif bonusnya maka kinerja perbankan semakin baik. Semakin tinggi tingkat
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pendapatan Bank maka akan berpengaruh pada porsi bonus tabungan wadiah (Ascarya,
2013).

Salah satu Bank yang menyediakan produk tabungan wadiah adalah PT. Bank
SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat. Dalam perjalanannya, PT. Bank SUMUT
Syariah Indonesia KCP Stabat telah banyak memberikan kemudahan bagi nasabahnya.
Kemudahan tersebut dapat dilihat dari macam-macam produk yang saat ini dibutuhkan
masyarakat. Diantara produk-produk tersebut adalah tabungan wadiah, tabungan haji,
deposito mudharabah, pembiayaan mudharabah, istishna dan salam. Khusus dalam
produk tabungan wadiah, PT. Bank SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan dengan Bank syariah lainnya. Keunggulan tersebut
terletak pada angka minimum tabungan wadiah hanya Rp. 10.000,- sgja. Selain itu, PT.
Bank SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat juga menggunakan sistim jemput bola,
dimana nasabah yang ingin menabung tidak direpotkan harus pergi ke Bank, melainkan
pegawal Bank yang akan menjemput langsung dana tersebut.

Keunggulan-keunggulan di atas menarik nasabah untuk menggunakan tabungan
wadiah PT. Bank SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat sebagai opsi tabungannya. PT.
Bank SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat selau berusaha optimal dalam menarik
minat nasabah. Salah satunya menerapkan pemasaran yang baik serta melihat faktor-
faktor pemasaran dan memanfaatkannya dalam menarik minat nasabah. Adaempat faktor
dalam pemasaran, di antaranyaadal ah produk (product), harga(prize), tempat (place) dan
promosi (promotion) (Tjiptono, 2011).

Daam ha ini PT. Bank SUMUT Syariah Indonesia KCP Stabat tentunya sudah
memiliki produk yang akan dijual atau dikenalkan pada masyarakat, tinggal menentukan
biaya atau harga. Produk tabungan wadiah dalam hal ini diukur berdasarkan kualitasnya
atau kualitas produk tabungan wadiah. Dimens kualitas produk diukur berdasarkan
performa (kinerja), daya tahan, kesesuaian dengan spesifikagi, fitur, reliabilitas, estetika,
kemampuan, dan kesan kualitas itu sendiri. Pada tiap dimens kualitas produk tersebut
akan diketahui pengaruhnya terhadap keputusan menabung nasabah PT. Bank SUMUT
Syariah Indonesia KCP Stabat pada produk tabungan wadiah. Keputusan menabung
nasabah merupakan proses pengenalan kebutuhan nasabah yang dipicu rangsangan
internal terhadap informasi sebuah produk.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di bahas, maka dapat diambil kesimpulan

dari pendlitian ini:

1

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk tabungan wadiah
terhadap keputusan menabung di PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat. Hal ini
dibuktikan dari analisa data menggunakan uji hipotesis yaitu uji t yang
menunjukkan lebih nilai signifikasi kecil dari 0,05 atau (0,000 < 0,05) dan thitung
> trapel (6,628 > 1,98729) maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Variabel Y.

Kualitas produk tabungan wadiah mempengaruhi keputusan nasabah menabung di
PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat sebesar 32,5%, sedangkan sisanya sebesar
67,5% (100% - 32,5%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain seperti biaya
administrasi, nisbah bagi hasil, promosi, lokasi, dll.

Terjadi hubungan positif atau sgjaan antara kualitas produk tabungan wadiah
dengan keputusan menabung di PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat, semakin
baik kualitas produk tabungan wadiah yang ditawarkan PT. Bank SUMUT Syariah
KCP Stabat maka semakin meningkatkan keputusan menabung, begitupun
sebaliknya semakin tidak baik kualitas produk tabungan wadiah yang ditawarkan
PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat maka semakin menurunkan keputusan

menabung.
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